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This study aims to (1) develop Pop-up Cerbel learning media (2) determine 

the feasibility of Pop-up Book Cerbel learning media with intrinsic elements. 

This research design uses the ADDIE model. The place of this research was 

carried out at SD 04 Karangbener with the research subjects being grade IV 

students with a total of 17 students. This research was conducted in April-May 

2024. Data collection techniques used observation, interviews, teacher and 

student responses and documentation. Researchers used pretests and posttests 

to determine the level of media effectiveness. The types of data in the form of 

qualitative and quantitative data were analyzed to obtain the product 

assessment feasibility category. The results of the study showed that first, the 

Pop-up Book Cerbel learning media with intrinsic story elements had been 

developed, second, the Pop-up Book Cerbel learning media received a 

feasibility score of 86.1% based on the results of the media expert validation 

test. Thus, the learning media in the form of Pop-Up Book Cerbel for grade IV 

passed the feasibility test and was used as a learning media that could 

improve the understanding of grade IV students at SD 04 Karangbener. 
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Pendahuluan 

Media pembelajaran mempunyai peranan yang penting dalam suatu proses 

pembelajaran. “Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat 

merangsang perhatian dan niat siswa dalam belajar” (Sholeh, 2019). Penggunaan media dapat 

membantu proses pembelajaran lebih efektif, mempercepat proses pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran yang sedang dipelajarinya. Pemilihan media juga berpengaruh 

terhadap keaktifan siswa, pola fikir, dan menumbuhkan semangat motivasi untuk belajar 

(Magdalena et al., 2020). Selain itu, penggunaan media juga dapat meningkatkan hasil belajar 

(Puspitasari & Senen, 2021; Saiful, 2019; Sari & Wangid, 2021; Sugiwati, 2012). 

Berdasarkan hasil wawancara observasi yang dilakukan di SD 04 Karangbener pada 

tanggal 19 Maret 2024 di temukan beberapa permasalahan mengenai pemahaman siswa kelas 

IV terhadap unsur instrinsik cerita fiksi yang masih rendah. Faktor yang mempengaruhi 

permasalahan tersebut terdapat pada media yang kurang efektif karena masih bersifat umum, 

siswa malas belajar, materi yang disampaikan guru masih monoton, hanya menggunakan 

metode ceramah. Oleh karena itu, kebanyakan siswa merasa sulit memahami unsur instrinsik 

serta menganalisisnya.  
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 Permasalahan di atas juga memiliki kesamaan dengan yang ditemukan oleh 

Widyaningrum et al., (2022) yakni peserta didik belum bisa memahami isi cerita, kurangnya 

media pembelajaran yang menarik dan efektif, kurangnya motivasi dan rasa malas belajar 

siswa juga mempengaruhi tingakat pemahaman siwa. Hal tersebut sama dengan paparan 

Youpika (2021) dalam penelitianya, lingkungan belajar yang kurang menarik dapat 

mempengaruhi pemahaman dan hasil belajar siswa. Selain itu isi materi dari suatu media juga 

berpengaruh. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmatilah et al. (2017) media pembelajaran 

masih diperuntukkan sebagai materi umum. Oleh karena itu, peneliti ingin membuat salah 

media pembelajaran Pop-up Book cerbel yang dapat digunakan dalam menunjang 

pembelajaran unsur instrinsik cerita. danya media Pop-up Book diharapkan siswa dapat 

memahami dan mengidentifikasi unsur instrinsik yang terdapat dalam cerita fabel. 

Guru dituntut untuk mampu menggunakan media dan menciptakan media pembelajaran 

yang dapat menyampaikan pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan untuk 

merangsang pikiran, perasaan, minat, dan perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Jenis 

media pembelajaran sangatlah beragam yang disesuaikan dengan materi, kebutuhan, dan 

kemampuan siswa (Wulandari et al., 2023). Salah satunya media pop-up book cerbel yang 

berisi unsur instrinsik cerita dapat berfungsi, (1) membantu daya ingat siswa, (2) 

meningkatkan pemahaman unsur intrinsik terutama bagi siswa kelas IV dan bagaimana 

pengenalan awal terhadap unsur-unsur yang ada didalam cerita. 

Siswa akan mudah tertarik terhadap suatu hal yang unik, seperti adanya media Pop-Up 

Book. Media ini merupakan media yang berbentuk buku yang memiliki bagian-bagian yang 

dapat bergerak saat halamannya dibuka, memberikan pengalaman visual yang lebih menarik 

dan interaktif (Hidayah et al, 2023 & Fitriya et al., 2024). Media Pop-Up Book 

memvisualisasikan konsep pembelajaran dalam gambar tiga dimensi, sangat berguna dan 

dapat meningkatkan minat belajar siswa (Masturah et al., 2018). Media tiga dimensi dapat 

dilihat dari segala arah. Pop-Up book “sebagai suatu kartu yang terbuat dari kertas apabila 

dibuka dengan sudut tertentu (900 dan 1800), maka akan memunculkan sebuah bentuk 

tampilan gambar yang timbul” (Ningsih et al., 2021). Buku Pop-up book memberikan 

kejutan-kejutan dalam setiap halamannya yang dapat mengundang ketakjuban ketika 

halamannya dibuka. Gambar yang timbul pada setiap halamannya menjelaskan alur cerita 

dari awal hingga akhir terjadinya suatu permasalahan.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang pengembangan media Pop-Up Book yang 

ditemukan oleh Asnanda et al. (2022) dengan judul “Pengembangan Media Pop-Up Book 

Pada Materi Mengidentifikasi Tokoh-tokoh Cerita Fiksi Secara Lisan Untuk Siswa Kelas IV 

SDN Lirboyo”. Tingkat efektivitas media pembelajaran Pop-Up Book dilihat dari hasil post-

test siswa yang mampu mencapai  kriteria  ketuntasan secara klasikal sebesar 100% sehingga 

media pop-up layak untuk digunakan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Istiningsih et al. (2022) dengan judul “Pengembangan 

Media Gambar Berseri Pop-Up Book Berbasis Kearifan Lokal Dalam Pembelajaran Cerita 

Fiksi Untuk Pendidikan Inklusi Kelas IV SD Negeri 1 Darek”. Hasil penelitiannya 

menunjukkan tingkat hasil validasi dari ahli media mencapai 96% dengan kategori sangat 

valid. Tingkat respon seluruh peserta didik dalam kelompok kecil mendapatkan skor capaian 

sebesar 95%. Penelitian Liana et al. (2024) mengembangkan media pop up book pada materi 

keterampilan membaca cerita pendek. Hasil peneltiannya disimpulkan bahwa Pop up book 

yang telah divalidasi dengan kategori diantaranya ahli materi memperoleh nilai 75% dengan 

kategori valid, ahli desain memperoleh nilai 77,7% dengan  kategori valid  dan ahli Bahasa 

memperoleh  nilai 83,3% dengan kategori sangat valid. 
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Dari beberapa penelitian tersebut, terdapat kesamaan dengan penelitian ini, yakni 

mengembangkan media Pop-up Book. Adapun, perbedaan dalam penelitian ini yaitu terdapat 

pada materi Pop-Up Book yang meneliti pemahaman siswa mengenai unsur istrinsik. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini adalah untuk mengembangkan 

dan mengetahui kelayakan media pembelajaran Pop-up Book Cerbel unsur instrinsik. 

 

Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan meliputi metode penelitian dan pengembangan 

(RnD). Pada dasarnya baik produk atau jasa yang telah ada melalui metode RnD secara 

sengaja direncanakan untuk perbaikan, pengembangan dan evaluasi sistem pendidikan 

(Gustiani, 2019). Jenis penelitian RnD bertujuan untuk menyempurnakan suatu produk atau 

media sebelumnya sehingga penggunaan media tersebut dapat optimal. Selain menggunakan 

metode RnD, data yang dikumpulkan berasal dari observasi, dokumentasi, angket serta 

validasi. Dilakukannya observasi untuk mencari data penelitian. Kemudian dianalisis untuk 

dilakukan pengembangan perbaikan, 5 tahap tersebut merupakan pengembangan dari RnD 

model ADDIE.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Langkah Penelitian dan Pengembangan ADDIE 

Sumber: Sugiyono (2015) 

Selanjutnya dilakukan uji validasi media dan materi kepada 2 validator yakni guru 

kelas di SD 04 Karangbener mengenai kelayakan media. Setelah media dikatakan layak, 

peneliti mengimplementasikan pada siswa kelas IV. Saat mengimplementasikan media, 

dokumentasi berupa pengambilan gambar dilakukan untuk memperkuat data. Data yang 

didapat dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Kualitatif berupa kritik dan 

saran dari ahli validasi media, serta respon siswa dan guru pada saat mengimplementasikan 

media tersebut. Penelitian kualitatif juga mengacu pada konsep dari makna, definisi, 

karakteristik, metafora, simbol dan hal lain berkaitan dengan deskripsi (Firmansyah et al., 

2021). Sedangkan data kuantitatif berupa hasil pretest dan posttest pada saat penggunaan 

media.  

Instrument yang digunakan yakni berupa lembar observasi, wawancara, lembar validasi 

ahli media, guru kelas dan peserta didik (Ulfa & Nasryah, 2020). Pengumpulan data berupa 

instrument, wawancara, pre-test dan post-test yang disebarkan sebelum dan sesudah 

pembelajaran. Adapun, validasi ahli media oleh 2 guru kelas, Ibu Nita Yunda Sari, S.Pd dan 

Ibu Umi Farida, S.Pd. Teknik analisis data dan teknik pengumpulan data diperoleh melalui 

instrument uji kelayakan dari ahli media dan uji respon peserta didik (Ayu et al., 2022). Skor 

yang telah didapat, selanjutnya diolah menggunakan rumus sebagai berikut. 
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∑=  

Keterangan: 

∑= Rata-rata 

N = Jumlah penilaian 

 

Tabel 1. Pedoman Penskoran 

Pilihan 

Jawaban 

Skor 

Sangat baik 4 

Baik 3 

Kurang baik 2 

Sangat tidak baik 1 

Sumber: (Maharani et al., 2018) 

 

Tabel 2. Kriterian Kelayakan Validasi ahli, Respon Guru, dan Peserta Didik 

No Rata-rata 

Skor 

Kelayakan 

1 X < 49,99 Sangat tidak baik/Tidak Valid/Tidak Menarik 

2 50,00 > X > 59,99    Kurang baik/ Kurang Valid/ Kurang Menarik 

3 60,00 > X >  79,99    Baik/ Cukup Valid/ Menarik 

4 X > 80,00    Sangat baik/ Valid/ Sangat Menarik 

Sumber: (Latifah, 2016) 

 

Hasil dan Pembahasan  

A. Hasil Uji Coba 

Data yang dihasilkan dari penelitian ini mencakup dua jenis data, yaitu data kualitatif 

dan data kuantitatif. Data kualitatif terdiri dari kritik dan saran yang diberikan oleh ahli 

media, ahli materi, serta respon dari peserta didik dan guru. 

1. Data Hasil Validasi Ahli Media 

 

Gambar 2. Media Pop Up Book Tampak Dalam 

Sumber: Peneliti (2024) 
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Gambar 3. Materi Media Pop Up Book 

Sumber: Peneliti (2024) 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 19 Maret 2024 di SD 04 Karangbener, dengan 

penelitian awal tahap obsrvasi dan uji validitas media. Dengan ahli validitas media Ibu Nita 

Yunda S.Pd dan Ibu Umi Farida S.Pd, berdasarkan hasil validasi uji media maka diperoleh 

dari kategori sebagai berikut. 

Tabel 3. Saran Perbaikan Ahli Media 1 

Aspek Saran Perbaikan  

Bentuk Media Bentuk media di perbesar Ukuran media sudah 

ditambah atau 

diperbesar 

Komunikasi 

Visual 

Tulisan perlu diperbesar Ukuran tulisan sudah 

diperbesar 

Kerapian Penampilan fisik lebih 

diperhatikan 

Bagian yang kurang 

rapi sudah diperbaiki 

Kelengkapan 

media 

Elemen media perlu 

ditambahkan 

Sudah ada penambahan 

elemen media 

Sumber: Peneliti (2024) 

 

 
Gambar 4. Hasil Validasi Aspek Tampilan oleh Ahli Media 1 

Sumber: Peneliti (2024) 
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Berdasarkan gambar diagram hasil validisai ahli media 1 di atas, penilaian media 

mendapat skor rata-rata 86,1 sehingga dapat dikategorikan sangat layak. Aspek yang 

divalidasi meliputi bentuk media mendapatkan, komunikasi visual, kerapian, kelengkapan 

media, isi, keefektifan, kemenarikan media, penggunaan media, dan keamanan media.  

Tabel 4. Saran Perbaikan Ahli Media 1 

No  Aspek  Saran  Perbaikan  

1 Bentuk Media Bentuk media diperbesar 

dan penggunaan bahan 

lebih diperhatikan 

Ukuran media sudah 

ditambah atau diperbesar 

dan bahan pembuatan 

media sudah diperbaiki 

2 Komunikasi 

Visual 

Tulisannya perlu  

diberbesar lagi 

Ukuran tulisan sudah 

diperbesar 

3 Kerapian Penampilan fisik lebih 

diperhatikan karena masih 

banyak yang kurang rapi 

Bagian yang kurang rapi 

sudah di perbaiki 

4 Isi Isi cerita masih sedikit dan 

masih monoton  

Isi cerita sudah ditambah 

dan dibuat lebih menarik 

5 Kelengkapan 

media 

   Elemen media perlu di 

tambahkan karena terlalu 

sedikit 

Sudah ada penambahan 

elemen media sebanyak 

6 Kemenarikan 

media 

 Cover kurang menarik 

karena tidak ada judul media 

Sudah ditambahkan pada 

cover 

Sumber: Peneliti (2024) 

 
Gambar 5. Hasil Validasi Aspek Tampilan oleh Ahli Media 2 

Sumber: Peneliti (2024) 

Berdasarkan gambar diagram hasil validisai ahli media 2 di atas, penilaian media 

mendapat skor rata-rata 78,7 sehingga dapat dikategorikan cukup layak. Aspek yang 

divalidasi meliputi bentuk media mendapatkan, komunikasi visual, kerapian, kelengkapan 

media, isi, keefektifan, kemenarikan media, penggunaan media, dan keamanan media. 

Hasil validator diatas menunjukkan skor rata-rata 86,1 berada dalam kategori “sangat 

layak” digunakan dari ahli validator pertama dan 78,7 dalam kategori “cukup layak” dari ahli 

validator kedua. Hasil rata-rata validasi disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut. 
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Rata-Rata

Validasi 1 86,1

Validasi 2 77,7
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HASIL VALIDASI

 
Gambar 6. Diagram Hasil Validasi Ahli Media 

Sumber: Peneliti (2024) 

Hasil validasi pengembangan media pop-up book cerbel medapat skor rata-rata akhir 82 

oleh ahli media yang dapat dikatakan dalam kategori “sangat layak” digunakan pada saat 

proses pembelajaran bersama siswa. Media pop-up book cerbel dikatakan sangat layak untuk 

digunakan karena dari ke-9 aspek yang divalidasi hampir semua aspek mendapat skor 

maksimal. 

 

2. Hasil Respon Guru 

Guru diperlihatkan media pop-up book cerbel dan validasi dari ahli media dan guru 

memberikan respon terhadap media yang dikembangkan peneliti secara lisan serta melalui 

angket yang telat dibagikan. Guru tersebut merespon dengan sangat baik terhadap media pop-

up book yang sedang di kembangkan. Berdasarkan hasil respon guru, media yang dibuat 

peneliti dapat dikategorikan “sangat layak” dengan perolehan skor rata-rata 82, 3 karena 

media tersebut sesuai dengan kebutuhan siswa kelas IV (Setiawaty, 2023). 

3. Hasil Respon Siswa 

Langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti yaitu mengimplementasikan media pada 

saat proses pembelajaran. Peneliti mengajukan pertanyaan pada siswa mengenai cerita fabel. 

Jawaban yang siswa berikan, peneliti menjadikan sebagai acuan apakah siswa tersebut 

mengetahui hal dasar yang terdapat dalam cerita fabel. Siswa diberikan soal pretest sebelum 

menunjukkan media. Pada soal pretest tersebut belum mengajak siswa untuk aktif, 

menemukan sendiri konsep materi sehingga, siswa belum bisa mengkonstruksi sendiri materi 

yang ada (Hamidah et al., 2018) Selanjutnya siwa diberikan pengenalan lebih mendalam 

mengenai cerita fabel dalam bentuk media pop-up book yang berjudul “beruang, lebah dan 

kancil”.  

Hasil pretest dan posttest ditentukan melalui skor rata-rata yang diperoleh siswa. Skor 

rata-rata tersebut diperoleh melalui perhitungan rumus yang telah ditentukan. Dari 17 siswa 

mendapat skor rata-rata pretest sebanyak 70 dan skor rata-rata post-test sebanyak 80. Hasil 

rata-rata nilai pretest dan post-test disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut. 
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Rata-Rata

Pre Test 70

Post Test 80

65

70

75

80

85

HASIL RESPON SISWA

 
Gambar 7. Diagram Hasil Respon Siswa 

Sumber: Peneliti (2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Pemaparan Media Pop-up Book Cerbel 

Sumber: Peneliti (2024) 

Berdasarkan penelitian pengembangan media pop-up book cerbel terhadap peningkatan 

pemahaman unsur instrinsik cerita mendapat respon yang sangat positif. Respon tersebut 

didapatkan dari 3 subjek yakni ahli media, respon guru dan respon siswa. Ketiga subjek 

tersebut, memberikan respon yang sesuai dengan harapan peneliti. Sehingga media pop-up 

book berhasil mendapatkan kategori sangat layak digunakan. Pemahaman unsur instrinsik 

cerita siswa lebih meningkat, pembelajaran lebih efisien dan lebih menyenangkan. Menurut 

(Yanuar, 2019) siswa yang mempunyai tingkat pemahaman unsur intrinsik yang tinggi akan 

mempunyai banyak pengetahuan, khususnya unsur pembangun cerita. Skor rata-rata yang di 

peroleh dari hasil pretest dan post-test meningkat yakni dari yang semula mendapat skor 70 

menjadi 80. Dengan demikian, media Pop-Up Book Cerbel pada materi unsur instrinsik kelas 

IV efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

Pengembangan media belajar berupa Pop-Up Book Cerbel menggunakan model 

pengembangan ADDIE dengan 5 tahapan. Media Pop-Up Book telah di setujui oleh 

validator, ahli media dan ahli pembelajaran dan mendapatkan hasil valid atau layak  

digunakan dalam pembelajaran dan  tidak memerlukan perubahan yang signifikan. Kelayakan 

media Pop-Up Book tidak hanya dinilai oleh ahli media tetapi juga respon siswa melalui  post 

test dan pretest diberikan kepada siswa. Hasil penelitian telah dijabarkan dengan perolehan 

skor 80 yang berarti siswa menyukai penggunaan media Pop-Up Book Cerbel materi unsur 

instrinsik. Hal ini sejalan dengan  penelitian Sirate & Ramadhana (2017) bahwa modul yang 

layak dapat membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran, menumbuhkan motivasi, 
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memperoleh hasil belajar yang sesuai dengan kemampuannya, dan menghargai perbedaan 

individu. Lebih lanjut, penelitian Damayanti et al. (2024) disimpulkan bahwa media Pop-up 

book terbukti dapat meningkatkan minat belajar, pemahaman materi, dan keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian Syamzah (2023) juga disimpulkan bahwa 

dengan menggunakan media Pop Up pada proses pembelajaran menulis cerita pendek dapat 

meningkatkan kemampuan menulis siswa. 

 

Penutup 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa telah dikembangkan media Pop-

Up Book Cerbel (Cerita Fabel) untuk meningkatkan pemahaman unsur instrinsik cerita pada 

siswa kelas IV. Hasil uji coba kelayakan media oleh ahli validasi media sebesar 86 dengan 

kategori sangat layak dan 78,7 dengan kategori cukup layak. Media ini dapat membantu 

siswa dalam memahami dan mengidentifikasi unsur-unsur cerita dengan cara yang lebih 

interaktif dan menarik. Terbukti dari kenaikan nilai dari pretest dan post-test yang mendapat 

skor rata-rata pretest sebanyak 70 dan skor rata-rata post-test sebanyak 80. Dengan demikian, 

pengembangan media pop-up book cerbel dapat menjadi alternatif yang efektif dalam 

meningkatkan pemahaman unsur instrinsik cerita pada siswa kelas IV. Diharapkannya 

dengan media ini guru dapat terbantu dalam proses pembelajaran. 
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